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PALU - Kasus dugaan
penyalahgunaan anggaran
APBD Kabupaten Morowali
Tahun 2007 sebagai modal
kepada Perusahaan Daerah
(Perusda) Morowali, yang
ditangani Polda Sulteng dalam
waktu dekat akan segera
dilimpahkan kembali ke

Kejaksaan. Hal tersebut
disampaikan Kasubid Penmas
Polda Sulteng, Kompol Rostin
Tumaloto Kamis (7/7)
kemarin.

Menurut Rostin, setelah
berbagai petunjuk yang
diberikan oleh penuntut Jaksa,
penyidik akan kembali
melimpahkan kasus ini ke
Kejaksaan Tinggi (Kejati)
untuk diteliti kembali. Berkas

.perkara yang menyeret nama

mantan Pt Bupati Kabupaten
Morowali, Datlin Tamalagi
sebagai tersangka ini, telah
empatkali dilimpahkan namun
tetap dipulangkan pihak

Kejaksaan.

Rostin menjelaskan, ada dua
poin yang menjadi alasan pihak
Kejaksaan mengembalikan
berkas perkara. Pertamakasus ini
menurut penuntut masuk pada
lingkup perdata bukan pidana, dan
belum ditemukannya kerugian
negara dalam kasus ini.

Sementara menurut Rostin,
pihak Polda telah meminta au-
dit BPK tentang kerugian
negara yang ditimbulkan
dalam kasus ini, dan
ditemukan kerugian sebesar
Rp4 miliar. “Kami juga telah
meminta keterangan dari ahli,
yang mengatakan bahwa kasus

ini masuk ke ranah pidana,”
jelasnya.

,Dia menambahkan,
penyidik Polda memfokuskan
penyidikan terkait pencairan
dana APBD - Kabupaten
Morowali yang diberikan
kepada Perusda sebagai modal
kerja pengadaan kapal fiber
glass. Padahal perusda
Morowali belum diatur dalam
perda. Sementara seperti diatur
dalam Undang Undang nomor 5
tahun 1962 tentang pembentukan
Perusda, setiap daerah yang akan
membentuk Perusda harus
menetapkannya dalam Perda
masing-masing. (agg)




                     






